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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  kinerja  keuangan pada perusahaan
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2020 dengan menggunakan
rasio Early Warning System. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dan Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Adapun rasio yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, rasio likuidatas dan rasio retensi
sendiri. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukan bahwa Kkinerja keuangan pada
perusahaan asuransi yang dilihat dari rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban kalim dan rasio
likuiditas dikategorikan baik, sedangkan dilihat dari rasio retensi sendiri dalam kondisi yang
tidak baik karena 3 perusahaan mengalami nilai rendah dari nilai yang ditetapkan NAIC
(National Association of Insurance Commisioners).

Kata kunci: Analisis Kinerja Keuangan, Early Warning System.

ABSTRACT

This study aims to determine the financial performance of insurance companies listed
on the Indonesia Stock Exchange from 2016-2020 using theratio Early Warning System. The
research used purposive sampling technique and the data analysis used was descriptive
analysis. The ratio used in this research are fund adequancy ratio, consist of the ratio of the
level of adequacy of funds, incurred loss ratio, liabilities to liquid Asset, retention ratio. The
results of the analysis in this study indicate that the financial performance of insurance
companies listed on the ratio of the level of adequacy of funds, incurred loss ratio, liabilities to
liquid Asset is categorized as good, while judging from the retention ratio itself is in a bad
condition because 3 companies experience value lower than the value set by NAIC (National
Association of Insurance Commissioners).

Keywords: Analisys Financial Performance, Early Warning System.

PENDAHULUAN asuransi adalah pengaturan pentingnya
Aktivitas manusia semakin hari permodalan, perusahaan yang diambil
semakin beragam dan banyak yang alih biasanya perusahaan yang sedang
membutuhkan asuransi adapula yang mengalami kesulitan keuangan.
tidak membutuhkan asuransi. Dalam penerapan manajemen
Kebutuhan manusia akan asuransi risiko  merupakan  sarana  untuk
mendorong perusahaan-perusahaan mewujudkan tujuan perusahaan dan
asuransi untuk bersaing mendapatkan memantau kinerja dari manajemen.
nasabah. Menurut PSAK No. 28 Tahun Dalam manajemen risiko terkandung
2004. Sebagian risiko ditanggung oleh suatu pola penerapan Early Warning
perusahaan asuransi. Pengusaha atau System (EWS). EWS adalah tolak ukur
tertanggung harus membayar premi perhitungan dalam mengukur Kkinerja
asuransi untuk melakukannya. Salah keuangan dan menilai tingkat kesehatan
satu kebijakan pemerintah di industri perusahaan asuransi.
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Asuransi merupakan suatu bisnis
pengambil alihan risiko dari nasabah ke
perusahaan asuransi sehingga nasabah
merasa nyaman ikut program asuransi.
Asuransi harus pintar mengendalikan
risiko agar bisnisnya menguntungkan
sehingga nasabah juga merasa nyaman
ikut program yang ditawarkan, oleh
sebab itu perlu mengenal jenis risiko
yang ada dalam industri asuransi, dan
nasabah perlu paham lebih dahulu
manfaat asuransi itu sendiri.

Perusahaan Asuransi di Indonesia
memiliki peranan yang sangat penting
dalam menciptakan dan mendukung
sektor perekonomian dan keuangan
negara. Saat ini banyak sekali jenis
perusahaan asuransi yang didirikan di
Indonesiadengan berbagai program dan
peruntukkannya.  Berbagai tawaran
menarik  yang  dilakukan  oleh
perusahaan jasa asuransi, seperti halnya
perusahaan asuransi jiwa menawarkan
berbagai produk unggulan (Blue Chip)
dalam melakukan ekspansi usahanya
keseluruh pelosok daerah baik nasional
dan internasional. Sebagai contohnya
banyak produk investasi dalam unit
link sudah tersebar di jenis usaha
perusahaan asuransi jiwa. Melalui
program tabungan dan investasi jangka
panjang, program kesehatan, proteksi
aset, dana pendidikan dan program dana
pensiun, perusahaan asuransi jiwa saat

ini  menjadi garis terdepan dalam
memberikan  pelayanan publik di
masyarakat.

Dalam sektor perusahaan jasa
asuransi yang terdaftar di BEI selalu
menjadi  sorotan masyarakat karena
banyak perusahaan-perusahaan Yyang
sedang berkembang salah satunya
adalah di sektor jasa asuransi. Untuk
asuransi itu sendiri sangat di butuhkan
oleh  masyarakat  karena  dapat
membantu beban atau permasalahan
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yang dihadapi oleh masyarakat itu
sendiri. Asuransi juga mempunyai
beberapa jenis, seperti: 1) Asuransi
Jiwa; 2) Asuransi Kesehatan; 3)
Asuransi  Kendaraan; 4) Asuransi
Kepemilikan Rumah dan Properti; 5)
Asuransi  Pendidikan; 6) Asuransi
Bisnis; 7) Asuransi Umum; 8) Asuransi
Kredit; 9) Asuransi Kelautan; dan 10)

Asuransi  Perjalanan. Asuransi juga
berpengaruh untuk pendapatan
perusahaan  itu  sendiri  ataupun

pendapatan negara, hal itu bisa dilihat
dari kinerja keuangan perusahaannya.

Asuransi di butuhkan masyarakat
bisa sebagai suatu investasi untuk
mengantisipasi risiko yang akan datang
ataupun disaat terkena musibah ataupun
permasalahan. Kegunaan asuransi itu
seperti: 1) Memberikan rasa aman,
tenang, dan nyaman bagi masyarakat
yang melakukannya; 2) Menjadi suatu
asset atau bentuk investasi dan
tabungan apabila melakukan asuransi;
3) Membantu meminimalisasikan suatu
bentuk  kerugian  yang  dialami
masyarakat apabila usaha yang di
jalankannya mengalami suatu
permasalahan; 4) Membantu mengatur
keuangan, karena adanya asuransi akan
membantu  kita untuk mengurangi
pengeluaran tak terduga yang biasanya
jauh lebih tinggi dari pengeluaran rutin
harian atau bahkan bulanan. Dengan
memiliki asuransi, Kkita tidak perlu
membayarkan  biaya penuh atas
kerugian yang dialami karena pihak
penyedia layanan jasa asuransi ini akan
menyediakan ganti rugi.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
statistik deskriptif untuk mengetahui
gambaran mengenai standar deviasi,
rata-rata minimum dan maksimum dan
variabel- variabel yang diteliti. Tujuan



penelitian adalah untuk menciptakan
deskripsi, gambaran, atau lukisan yang
rinci, faktual, dan akurat tentang fakta,
karakteristik, dan hubungan yang
diselidik. Objek dalam penelitian ini
adalah  perusahaan asuransi yang
bergerak di bidang jasa yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia (BEI) dari tahun

2016-2020. Lokasi Bursa  Efek
Indonesia beralamatkan JI. Jendral
Sudirman No.73 Pekanbaru, yang

merupakan cabang BEI di Jakarta.

Data yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang diperoleh
secara tidak langsung dari sumbernya,
melainkan dari dokumentasi berupa
laporan keuangan dari laporan tahunan
(annual report) untuk perusahaan
asuransi.

Metode pengumpulan data yang
digunakan ialah teknik dokumentasi
yang bersumber dari website Bursa Efek

Indonesia (BEI) vyaitu di website
www.idx.co.id. Sesuai dengan jenis
data yang diperlukan vyaitu data
sekunder,

Populasi penelitian adalah seluruh
perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2016-2020 sebanyak 10 perusahaan
asuransi. Sedangkan yang digunakan
dan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2016-2020
serta sesuai dengan syarat diatas adalah
6 perusahaan asuransi dengan teknik
pengambilan sampel adalah purposive
sampling.

Pengujian data menggunakan
metode Early Warning System dengan
beberapa dimensi variabel rasio
keuangan yaitu (1) Rasio Likuiditas,
(2) Solvency and Overall Ratios, (3)

Ratio  Profitabilitas, (4) Premium
Stability Ratio. Analisis ini  untuk
mengetahui Kinerja  Keuangan
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Perusahaan Jasa (Sub Sektor Asuransi ).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Data

Dalam hal ini, setiap variabel akan
digunakan untuk menggambarkan data.
6 (Enam) perusahaan  asuransi
memenuhi  syarat  untuk diteliti
berdasarkan tujuan metode sampling.
Tabel Data Laporan  Keuangan
Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di
Bursa Efekindonesia tahun 2016-2020

Pendapatan

Tahun | Total Aktiva
Premi

| Jumlah | Premi Brato
Kewajiban

PERUSAHAAN ABDA

T315.050.651 T382.165.362

1247260864 T391479311

1018 I813 838947
2017 | 2.966.605.878

1178111320
T172434769

2018 | 2.890427312
1019 1.379.634.391
2020 | 2477751648

1241303635
1054241487
503418454

1556041961
1373948 5387
1.090 545 646

1036658875
711200317

572.851.90%

PERUSAHAAN AMAG
T48 068 685 1672629954

2016 3436388457 981897319

2017 3856960940 768738026 13538121718

1032951536

2018 | 4.280.729.979 728317736 2 EH 1.702.121.037

2019 | 4.626.630367 779573143 TOE1.122 687

2020 4737130041 767.768.68¢€ 2.036.566.460

PERUSAHAAN ASDM
836183434 791619512

2016 T1.063 856 088 §I4 751899

2017 | 1.076.575416 £74331996 7E1.182.992 §7522335%

2018 | 1.161.661.324 EE1.860407 738435768 B77.070470

2019 T.I58.038.755 ST4502.765 §13.536.164 982.498.679

1020 835.876.511 1107.198.124 308174714 985.139.746

PERUSAHAAN ASEI
I02.273.834 352247208 333042320

1016 515.898.830

2017 738.102.955 126.042.676 470.554.540 383.700.614

1018 | 874471888 264.899.142 593110979 143617894

2019 | 857520583 250.804 456 566.035.087 350887041

1020 STL.769.183 31470118 337597437 432.779.209

PERUSAHAAN A
T37412.728.098 | 3

2016 | 617651155745 297375 114 591

1017 838450283450 124.465.2170.859 315.898.394 611

I01% 969.866.560.97¢ 135.633.770.098 343339133336

2019 975687 461693 175174 507 884 607 872359990

Berdasarkan tabel diatas untuk
total aktiva perusahaan ABDA dari
tahun 2016-2018 mengalami kenaikan,
sedangkan  2019-2020  mengalami
penurunan. Untuk pendapatan premi
mengalami penurunan tiap tahunnya.
Untuk jumlah kewajuiban tahun 2016-
2017 mengalami kenaikan, sedangkan
2018-2020 mengalami  penurunan,
untuk  premi  bruto  mengalami
penurunan tiap tahunnya.

Berdasarkan tabel diatas total
aktiva perusahaan AMAG mengalami
kenaikan  tiap  tahunnya,  untuk
pendapatan premi 2016-2017
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mengalami kenaikan, 2018 mengalami
penurunan, 2019 mengalami kenaikan
dan 2020 mengalami penurunan. Untuk
jumlah jumlah kewajiban mengalami
kenaikan tiap tahunnya. Begitupun juga
premi bruto mengalami kenaikan tiap
tahunnya.

Berdasarkan tabel diatas untuk
perusahaan ASDM total aktiva dari
tahun 2016-2018 mengalami kenaikan,
sedangkan tahun 2019-2020 mengalami
penurunan. Untuk pendaptan premi
tahun 2016-2017 mengalami kenaikan,
tahun 2018 mengalami penurunan,
tahun 2019-2020 mengalami kenaikan.
Untuk jumlah keajiban mengalami
penurunan tiap tahunnya, untuk premi
bruto  mengalami  kenaikan tiap
tahunnya.

Berdasarkan tabel diatas untuk
perusahaan ASBI total aktiva tahun
2016- 2018 mengalami kenaikan, tahun
2019 mengalami penurunan, tahun 2020
mengalami kenaikan. Untuk pendapatan
premi tahun 2016-2018 mengalami
kenaikan sedangkan tahun 2019-2020
mengalami penurunan. Untuk jumlah
kewajiban  2016-2018  mengalami
kenaikan sedangkan 2019-2020
mengalami penurunan. Untuk premi
bruto  mengalami  kenaikan tiap
tahunnya.

Berdasarkan tabel
perusahaan ~ ASMI  total  aktiva
mengalami  kenaikan  untuk tiap
tahunnya. Untuk pendapatan premi
tahun 2016-2017 mengalami
penurunan, sedangkan tahun 2018-2020
mengalami kenaikan. Untuk jumlah
kewajiban tahun 2016-2018 mengalami
kenaikan, sedangkan tahun 2019- 2020
mengalami penurunan. Untuk premi
bruto 2016-2019 mengalami kenaikan
sedangakan 2020 mengalami
penurunan.

Berdasarkan tabel

diatas untuk

diatas untuk
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perusahaan LPGI total aktiva 2016-
2017 mengalami kenaikan, tahun 2018-
2019 mengalami penurunan, sedangkan
tahun 2020 mengalami kenaikan. Untuk
pendapatan premi mengalami kenaikan
tiap tahunnya. Untuk jumlah kewajiban
tahun 2016-2017 mengalami kenaikan,
tahun 2018-2019 mengalami penurunan,

sedangkan tahun 2020 mengalami
kenaikan.

Standar Nilai ketetapan
(NAIC)

NO Rasio Tolak Ukur EWS

1 | Tingkat Kecukupan Dana | Minimal 34,38%

2 | Likuiditas Maksimum 100%

3 | Beban Klain Maksimum 62,02%

4 | Retensi Sendiri Minimal 53,38%
Analisis Rasio Tingkat Kecukupan
Dana

Rasio ini  digunakan untuk
mengukur tingkat kecukupan dana

perusahaan yang berkaitan dengan total
operasi yang dimiliki perusahaan.

Tabel
Hasil  Perhitungan Rasio  Tingkat
Kecukupan Dana Perusahaan Asuransi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

TAHUN | MODAL SENDIRI | TOTAL AKTIVA | RASIO TKD
PERUSAHAAN AEDA

T018 TI32145418 2513538947 T379%
017 T37 T966.605.878 T6.36%
7018 133 2890427512 76,16%
3019 T 2.579.654 391 48,60%

T -

T

2020 187160106 2477781 648 5598%
PERUSAHAAN AMACG
3436 388 457

2016 763 758503
2017 1.834.009.404

2018 1.826.304.984
2019 1951094614
2020 1006374 634
PERUSAHAAN ASMI
2016 265.632.575.797 617.631.155.743
2017 434968 310.890
2018 319.394 297.238
2019 530394 832434 975 687 462693
2020 443 430.31%.373 330.951.744.064
PERUSAHAAN ASDM
136.566 1.063.85

§38.490.283 480
969.866.360.976

2016
2017
2018
2019
2020

1.076.5 16
1.161.661 324
1.158.038.755
859 876 511
PERUSAHAAN ASBEI
2016 173.651.622 515.898.830
2017 2167 348013 738102935
2018 281 361909 874 471 B8R
2019 291 485 498
2020 313.771.731

857.520 585

871.765.183

TAHUN MODAL SENDIRT TOTAL AKTIVA
PERUSAHAAN LPGI

2016 1.186.039.890.853 2300938312318

2017 1.071.538 322010 2361109344956

2018 3130490 664696 7 7 9831

2019 289121381.716 3 5 7 3

2020 S61 079475413 2 8155783931055 30.58%




Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat kecukupan dana PT.
ABDA untuk tahun 2016 sebesar
43,79%, tahun 2017 meningkat sebesar
46,36%, di tahun 2018 menurun sebesar
46,16%, tahun 2019 meningkat sebesar
48,60%, dan pada tahun 2020 mengali
peningkatan sebesar 55,98%.
berdasarkan hal ini bahwa rasio tingkat
kecukupan dana PT. ABDA dalam
jangka waktu 5 tahun hanya mengalami
sekali penurunan pada tahun 2018 dan
hasil perhitungan rasio selama 5 tahun
berada di atas batas minimum.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat kecukupan dana PT.
AMAG mengalami penurunan tiap
tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa
rasio tingkat kecukupan dana PT.
AMAG dalam jangka waktu 5 tahun
berada di atas batas minimum.

Berdasarkan tabel diatas
diketahui bahwa tingkat kecukupan
dana PT. ASMI untun tahun 2016
sebesar 43,65%, tahun 2017 meningkat
sebesar 53,00%, di tahun 2018
meningkat sebesar 53,57%, tahun 2019
meningkat sebesar 54,35%, dan pada
tahun 2020 mengali penurunan sebesar
44,75%. berdasarkan hal ini bahwa
rasio tingkat kecukupan dana PT. ASMI
dalam jangka waktu 5 tahun hanya
mengalami sekali penurunan pada tahun
2020 dan hasil perhitungan rasio selama
5 tahun berada di atas batas minimum.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat kecukupan dana PT.
ASDM  mengalami  kenaikan tiap
tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa
rasio tingkat kecukupan dana PT.
ASDM dalam jangka waktu 5 tahun
berada di atas batas minimum.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat kecukupan dana PT.
ASBI untun tahun 2016 sebesar
33,02%, tahun 2017  meningkat
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sebesar  36,25%, di tahun 2018
menurun sebesar 32,18%, tahun 2019
meningkat sebesar 33,99%, dan pada
tahun 2020 mengali  peningkatan
sebesar 35,99%. berdasarkan hal ini
bahwa rasio tingkat kecukupan dana
PT. ASBI dalam jangka waktu 5 tahun
hanya mengalami sekali penurunan
pada tahun 2018 dan hasil perhitungan
rasio selamab tahun berada di atas batas
minimum.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa tingkat kecukupan dana PT.
LPGI mengalami  penurunan tiap
tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa
rasio tingkat kecukupan dana PT. LPGI
dalam jangka waktu 5 tahun berada di
atas batas minimum.

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, maka dapat kita lihat model grafik
dibawah ini:

Gambar
Pertumbuhan Rasio Tingkat
Kecukupan Dana tahun 2016-2020.

i

Berdasarkan  hasil  penelitian,
diperoleh 4  (empat) perusahaan
asuransi yang berada dalam kategori
baik yaitu perusahaan yang memiliki
nilai rasio tingkat kecukupan dana di
atas standar minimal yang telah
ditetapkan sebesar 34,38%, sedangkan
terdapat 2 (dua) perusahaan asuransi
yang memperolehnilai rasio tingkat
kecukupan dana di bawah standar yang
telah di tetapkan sebesar 34,38%.
Hasil  penelitian ~ mengindikasikan
bahwa rasio tingkat kecukupan dana
padapenelitian ini sebagian besar dalam
kategori baik.



Kondisi rasio tingkat kecukupan
dana perusahaan yang menjadi sampel
penelitian berfluktuatif dan cenderung
baik. Hal ini menunjukan bahwa
keadaan perusahaan asuransi memiliki
komitmen  yang tinggi dalam
menjalankan kegiatan peransurasian,
dapat dilihat semakin besar modal
sendiri yang diterima perusahaan maka
semakin besar pula laba yang diterima
perusahaan sehingga modal perusahaan
juga semakin bertambah.

Dari  hasil  penelitian ini
hendaknya perusahaan dapat menjaga
pengelolaan modal sendiri dengan baik,
karena hal ini sangat dibutuhkan oleh
perusahaan asuransi. Jika perusahaan
telah berhasil mengelola modal sendiri
dengan baik maka komitmen yang
tercermin dari perusahaan juga akan
baik.

Analisis Rasio Beban Klaim

Rasio ini menggambarkan
pengalaman klaim yang terjadi serta
kualitasusaha penutupannya.

Tabel
Hasil Perhitungan Rasio Beban Klaim
Perusahaan Asuransi yang Trdaftar di
Bursa Efek Indonesia

.mlu

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. ABDA
mengalami penurunan tiap tahunnya.
berdasarkan hal ini bahwa rasio beban
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kKlaimPT. ABDA di kategorikan baik
karena hasilnya masih jauh dibawah
maksimal. Ini menanadakan bahwa
kemampuan  keuangan  perusahaan
untuk membayar klaim masih bagus.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. AMAG untuk
tahun 2016 sebesar 45,39%, tahun
2017 meningkat sebesar 48,33% tahun
2018 meningkat sebesar 50,43%, tahun
2019 menurun sebesar 44,64%, tahun
2020 menurun  sebesar  35,02%.
Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban
Klaim PT. AMAG di kategorikan baik
karena hasilnya masih jauh dibawah
maksimal. Ini menanadakan bahwa
kemampuan keuangan  perusahaan
untuk membayar klaim masih bagus.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. ASMI untuk
tahun 2016 sebesar 50,03%, tahun
2017 meningkat sebesar 52,84%, tahun
2018 meurun sebesar 46,02%, tahun
2019 meningkat sebesar 50,81%, tahun
2020 meningkat sebesar 84,75%.
Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban
klaim PT. ASMI di kategorikan baik
karena hasilnya masih jauh dibawah
maksimal. Ini menanadakan bahwa
kemampuan  keuangan  perusahaan
untuk membayar klaim masih bagus.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. ASDM untuk
tahun 2016 sebesar 17,70%, tahun
2017 meningkat sebesar 17,32%, tahun
2018 meurun sebesar 17,30%, tahun
2019 meningkat sebesar 17,49%, tahun
2020 menurun  sebesar  13,60%.
Berdasarkan hal ini bahwa rasio beban
klaim PT. ASDM di kategorikan baik
karena hasilnya masih jauh dibawah
maksimal. Ini menanadakan bahwa
kemampuan  keuangan  perusahaan
untuk membayar klaim masih bagus.
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. ASBI
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mengalami peingkatan untuk tahun
2016-2019, sedangkan 2020 mengalami
penurunan. berdasarkan hal ini bahwa
rasio beban klaim PT. ASBI di
kategorikan baik karena hasilnya masih
jauh dibawah maksimal. Ini
menanadakan ~ bahwa  kemampuan
keuangan perusahaan untuk membayar
klaim masih bagus.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa beban klaim PT. LPGI
mengalami peingkatan untuk tiap
tahunnya. berdasarkan hal ini bahwa
rasio beban klaim PT. LPGI di
kategorikan baik karena hasilnya masih
jauh dibawah maksimal. Ini
menanadakan ~ bahwa  kemampuan
keuangan perusahaan untuk membayar
klaim masih bagus.

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, maka dapat kita lihat model grafik
dibawah ini:

Pertumbuhan Rasio Beban Klaim
tahun 2016-2020

RASIO BEBAN KLAIM

PG

PT.ABDA PT. PT.ASMIPT. ASDMPT.ASBIPT.LF
AMAC

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh 5 (lima) perusahaan yang
berada dalam kategori baik yaitu
perusahaan yang memiliki nilai rasio
beban kalimdibawah standar maksimum
yang ditetapkan sebesar 62, 02%.
Sedangkan terdapat 1 (satu) perusahaan
yang memiliki nilai rasio beban kalim
diatas nilai maksimum 62,02%. Hasil
penelitian ini menunjukan rasio beban
kalim pada perusahaan asuransi
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dikategorikan baik.

Kondisi rasio beban kalim pada
perusahaan asuransi yang menjadi
sampel penelitian  berfluaktif dan
cenderung naik hal tersebut
menunjukan bahwa perusahaan telah
mampu  membayar beban kaliam
dengan baik, maka akan meningkatkan
kepercayaan nasabah ataupun investor,
sehingga perusahaan akan mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa setiap perusahaan harus berhati-
hati dalam penutupan risiko karena jika
perusahaan salah dalam menetapkan
premi maka perusahaan tersebut
melakukan penutupan risiko yang
kurang baik yang akan mengakibatkan
lebih tingginya beban klaim yang
dikeluarkan dari pada pendapatan premi
yang diterima perusahaan.

Analisis Rasio Likuiditas

Rasio ini  digunakan  untuk
mengukur  kemampuan  perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya. Rasio
ini  juga menggambarkan kondisi
keuangan perusahaan apakah dalam
kondisi selven atau tidak.

Tabel
Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas
Perusahaan Asuransi yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

TAHUN

JUMLAH KEKAVAANVANG RASIO
DIPERKENANKAN | LIKUIDITAS
PERUSAHAAN ABDA

3813838947 56,23%
3966605878 53,65%
2018 1.556.041.961 2,590, 12

2019 1325948582 2579.65
2020 1,090,543 646
PERUSAHAAN AMAG
2016 1.672.629.954 3436388437 48.67%
2017 2.032.051.336
2018 2454424995

KEWAJIBAN

2016 1582165 362
2017 1381478311

3886960940 52,30%
4280729979 57,34%
2019 2675535753 1626630367 57,83%
7020 2.730.755 387 3737.130.041 57,65%
PERUSAHAAN ASMI
617.651.155.745 56,35%
858490283 480 47,00%
3018 150272.263.738 060 566560076 16,43%
2019 445392630259 975.687.462.693 45.65%
2020 547.541.424.689 ©90.691.744.064 5525%
PERUSAHAAN ASDM
2016 701610522 1.063 856.088 T4a1%
2017 781.182.992 1076573416 72,36%
2018 738.435.768 1061398832 69,57%
2018 §23.936.164 1.158.038.755 71,15%
2020 508174714 850876511 59,10%
PERUSAHAAN ASBI
2016 352.247.208 525.598.830 66.98%
2017 470.554.940 738.102.955 63,75%
2018 593110979 874.472.888 67.82%
2010 566.035.087 857520585 66,01%
7020 357.997.432 §71.760.183 64,01%
PERUSAHAAN LPGI
2016 1.114.898421.463 2300958312318 | 48,45%
2017 1291571022.946 54,66%
3018 737642257 697

2019 445320875981

2020 1.954.498617.680

2016 348.018.575.048
2017 403.521.972.590

93,76%
60.78%
69,42%




Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada PT.ABDA
untuk tahun 2016 sebesar 56,23%,
tahun 2017 menurun sebesar 53,65%,
tahun 2018 menungkat sebesar 53,85%,
tahun 2019 menurun sebesar 51,40%
dan pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 44,01%.
Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas
baik karena hasilnya masih dibawah
batas maksimal.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada PT. AMAG
untuk tahun 2016-2019 mengalami
peningkatan tiap tahunnya, sedangkan
tahun 2020 menurun sebesar 57,65%.
Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas
baik karena hasilnya masih dibawah
batas maksimal.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada PT.ASMI
untuk tahun 2016-2019 mengalami
penurunan tiap tahunnya, sedangkan
tahun 2020 meningkat sebesar 55,25%.
Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas
baik karena hasilnya masih dibawah
batas maksimal.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada
PT.ASDMuntuk  tahun  2016-2018
mengalami penurunan tiap tahunnya,
tahun 2019 meningkat sebesar 71,15%
dan pada tahun 2020 menurun sebesar
59,10%. Berdasarkan ini bahwa rasio
likuidatas baik karena hasilnya masih
dibawah batas maksimal.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada PT.ASBI
untuk tahun 2016 sebesar 66,98%,
tahun 2017 menurun sebesar 63,75%,
tahun 2018 meningkat sebesar 67,82%,
tahun 2019 menurun sebesar 66,01%
dan pada tahun 2020 menurun sebesar
64,01%. Berdasarkan ini bahwa rasio
likuidatas baik karena hasilnya masih
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dibawah batas maksimal.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio likuiditas pada PT. LPGI
untuk tahun 2016-2018 mengalami
kenaikan tiap tahunnya, tahun 2019
menurun sebesar 60,78% dan pada
tahun 2020 meningkat sebesar 69,42%.
Berdasarkan ini bahwa rasio likuidatas
baik karena hasilnya masih dibawah
batas maksimal.

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, maka dapat kita lihat model grafik
dibawah ini:

Gambar Pertumbuhan Rasio Likuiditas
tahun 2016-2020

RASIO LIKUIDITAS
100.00% £e
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60,00%
40.00%

0,00%

PT.ABDA PT.  PT. ASMI PT. ASDM PT. ASBI PT. LPGI
AMAG

2016 2017 2018 2019 2020

Berdasarkan penelitian, diperoleh
6 (enam) perusahaan yang berada dalam
kategori baik yaitu perusahaan yang
memiliki nilai rasio likuiditas dibawah
standar maksimum yang ditetapkan
sebesar 100%. Dari 6 (enam) sampel
perusahaan tidak ada yang memiliki
nilai rasio likuiditas di atas nilai
maksimum 100%. Hasil penelitian
manunjukan bahwa perusahaan asuansi
termasuk kategori Liquid.

Kondisi likuiditas pada asuransi
yang menjadi sampel cenderung baik.
Hal tersebut tersebut menunjukan
bahwa perusahaan akan terhindar dari
risiko gagal membayar hutangnya. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa setiap
perusahaan asuransi harus menjaga



keuangan perusahaan agar perusahaan
akan terhindar dari risiko gagal bayar
sehingga kepercayaan kepada
perusahaan dapat tetap terjaga.

Analisis Rasio Retensi Sendiri

Rasio ini digunakan untuk
mengukur beberapa besar premi yang
ditahan sendiri dibandingkan premi
yang diterima secara langsung.

Tabel Hasil Perhitungan Rasio
Retensi Sendiri Perusahaan Asuransi
yangTerdaftar di Bursa Efek Indonesia

TAHUN | PREMINETTO PREMI BRUTO ‘ RASIO RS
PERUSAHAAN ABDA

2016 1.201.828.061 1.178.111.320 102,01%

2017 1114920773 1.172.444 769 95.09%

2018 1.056.903.547 1.036.658.875 101,95%

2019 909.229.441 772200517 117,75%

2020 760.560.074 572.851.909
PERUSAHAAN AMAG

2016 545.865.115 981.897.319 35.59%

2017 656 950 157 1538121718 4271%

2018 728 467936 1702121037 42.80%

2019 737.436.961 1.981.123.687 37,22%

2020 662.100.267 2.036.966.460 32.50%
PERUSAHAAN ASMI

2016 147412728798 297375114591 49.37%

2017 124465270859 [319.898.594.611 3891%

2018 135.633.770.098 [343.35 5.556 39.50%

2019 175174507 884 607 87 0 2882

2020 185367 699 836 304 76 7955 4701
PERUSAHAAN ASDM

2016 140.094 541 824.751.899 16,99%

2017 138948 633 875223353 13.88%

2018 143002 349 877070470 16.30%

2019 144510228 982.498.679 14,71%

2020 110967 766 0881590746 11.23%

TAHUN | PREMINETTO [PREMIBRUTO RASIO RS
PERUSAHAAN ASBI

2016 202273 834 333042320

2017 226.042.676 393.700.614

2018 264.899.142 443.617.894

2019 250804 486 450887041

2020 231470118 4352779209
PERUSAHAAN LPGI

2016 892.655.770.179 [1.285917.785.838 69.42%

2017 1007324716391 |1.392 846361476 7232%

2018 1073346324073 1472998049980 72.87%

2019 1.091.428907952 (1.459.602.169.507 74.78%

2020 1181159535657 |1.603224032388 69.76%

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.ABDA
untuk tahun 2016 102,01%, tahun 2017
menurun sebesar 95,09%, tahun 2018
meningkat sebesar 101,95%, tahun
2019 meningkat sebesar 117,75% dan
pada tahun 2020 meningkat sebesar
132,77%. Berdasarkan hal ini bahwa
rasio retensi sendiri PT.ABDA baik
karna stabil dan hanya pada tahun 2017
yang mengalami penurunan selama 5
tahun. Hal ini menandakan bahwa
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tingkat retensi  sendiri
semakin meningkat.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.AMAG
mengalami  penurunan untuk tiap
tahunnya. Berdasarkan hal ini bahwa
selama jangka 5 tahun PT. AMAG
mengalami penurunan di tiap tahunnya
tetapi masih dikategorikan baik karena
masih memiliki nilai yang cukup tinggi.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.ASMI
untuk tahun 2016 sebesar 49,57%,
tahun 2017 menurun sebesar 38,91%,
tahun 2018 meningkat sebesar 39,50%,
tahun 2019 menurun sebesar 28,82%,
dan tahun 2020 meningkat sebesar
47,01%. Berdasarkan hal ini bahwa
selama jangka 5 tahun PT. ASMI
mengalami penurunan ditahun 2017 dan
2019 tetapi masih dikategorikan baik
karena masih memiliki nilai yang cukup
tinggi.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.ASDM
untuk tahun 2016 sebesar 16,99%,
tahun 2017 menurun sebesar 15,88%,
tahun 2018 meningkat sebesar 16,30%,
tahun 2019 menurun sebesar 14,71%,
dan tahun 2020 menurun sebesar
11,23%. Berdasarkan hal ini bahwa
selama jangka 5 tahun PT. ASDM lebih
banyak mengalami penurunan tetapi
masih dikategorikan baik karena masih
memiliki nilai yang cukup tinggi.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.ASBI
untuk tahun 2016 sebesar 60,74%,
tahun 2017 menurun sebesar 57,41%,
tahun 2018 meningkat sebesar 59,71%,
tahun 2019 menurun sebesar 55,62%,
dan tahun 2020 menurun sebesar
51,12%. Berdasarkan hal ini bahwa
selama jangka 5 tahun PT. ASBI lebih
banyak mengalami penurunan tetapi
masih dikategorikan baik karena masih

perusahaan



memiliki nilai yang cukup tinggi.

Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa rasio retensi sendiri PT.LPGI
untuk tahun 2016-2019 mengalami
peningkatan tiap tahunnya, sedangkan
tahun 2020 menurun sebesar 69,76%.
Berdasarkan hal ini bahwa rasio retensi
sendiri PT.LPGI baik karna stabil dan
hanya pada tahun 2020 yang mengalami
penurunanselama 5 tahun. Hal ini
menandakan bahwa tingkat retensi
sendiri perusahaansemakin meningkat.

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas, maka dapat kita lihat model
grafikdibawabh ini:

Gambar
Perluu{hulmu Rasio Retensi Sedriri tahun 2016-2020.
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Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh 3 (tiga) perusahaan yang
berada dalam Kkategori baik yaitu
perusahaan yang memiliki nilai retensi
sendiri diatas minimal yang ditetapkan
sebesar 53,38%. sedangkan terdapat 3
(tiga) perusahaan yang memperoleh
nilai rasio retensi sendiri dibawah nilai
minimum yang telah ditetapkan sebesar
57,38%. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa rasio retensi sendiri
memiliki kondisi yang sebagian besar
kedalam kategori baik.

Kondisi rasio retensi sendiri yang
dikategorikan baik mengindifikasikan
bahwa perusahaan melakukan
konsistensinya  dalam melakukan
operasi usaha asuransinya. Dapat dilihat
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dari nilai retensi sendiri yang berada
pada batas yang telah di tetapkan.

Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa retensi sendiri bagi perusahaan
harus tetap terjaga dengan cara
perusahaan menyeimbangkan kegiatan
reansurasi dengan penutupan sendiri.

Perusahaan yang terlalu  banyak
melakukan kegiatan reansuransi
menunjukan bahwa perusahaan tersebut
beroperasi layaknya pialang yang

bersandar pada perusahaan reansuransi.
Perusahaan yang termasuk kategori ini
berarti tidak mau menangggung risiko
yanag besar terhadap suatu penutupan
premi sehingga perusahaan membagi
risiko tersebut kepada perusahaan
asuransi lain, hal ini tidak sesuai dengan
tugas utama perusahaan asuransi yaitu
mengelola risiko bagi nasabahnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan
pembahasan penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa

perkembangan Kkinerja keuangan pada
perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020
dengan metode Early Warning System
(EWS) dilihat dari rasio tingkat
kecekupan dana, rasio beban klaim,
rasio likuiditas, rasio retensi sendiri
dalam kategori baik. Walaupun ada
beberapa perusahaan berada dibawah
nilai yang ditetapkan NAIC (National
Association of Insurance
Commisioners), namun bukan berarti
perusahaan tidak baik.

SARAN

Hasil dari penelitian ini masih
memiliki keterbatasan dan kelemahan,
oleh karena itu saran yang dapat
diberikan adalah:

Bagi perusahaan yang termasuk
ke dalam Kkategori kinerja keuangan



baik, maka harus mempertahankan
kinerja perusahaan, tetapi perusahaan
harus tetap melakukan peningkatan
kinerja keuangan sehingga perusahaan
dapat bertahan dalam persaingan
industri Asuransi.

Bagi perusahaan yang termasuk
kedalam kategori keuangan  yang
buruk, diharapkan mampu
mengevaluasi kebijakan-kebijakan
maupun keputusan yang akan diambil
perusahaan agar perusahaan dapat
bersaing dengan perusahaan asuransi
lainnya.

Karena rasio Early Warning
System dapat menunjukan Kinerja
keuangan yang detail dan akurat maka
bisa digunakan untuk peneliti- peneliti
selanjutnya dengan memberikan
indicator-indikator yang lebih baik lagi.
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